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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian tentang analisis vegetasi tingkat pohon, 

pancang dan vegetasi tumbuhan bawah di Wilayah Koridor Cagar Alam Panua 

dapat disimpulkan bahwa terdapat dua golongan vegetasi yaitu golongan yang 

perawakan pohon dan pancang dan golongan tumbuhan dengan jumlah spesies 

yang ditemukan Diwilayah Koridor Cagar Alam Panua adalah 19 spesies. Hasil 

analisis vegetasi berdasarkan nilai INP tertinggi pada stasiun I (Di bagian jalan 

sebelah Utara Trans Sulawesi)  untuk tingkat pohon dimiliki oleh spesies 

Pterocarpus indicus dengan INP 91,64%, untuk tingkat pancang yaitu jenis 

Pterospermum javanicum dengan INP 156,69%, dan vegetasi tumbuhan bawah 

yaitu jenis Fimbristylis miliceae dengan INP 83,57%. Pada stasiun II (Di bagian 

jalan sebelah Selatan Trans Sulawesi) pada tingkat pohon yang mempunyai INP 

terbesar yaitu jenis Casuarina equissetifolia dengan INP 163,61%, untuk tingkat 

pancang yaitu jenis Abrus precatorius Linn dengan INP 87,4%, dan vegetasi 

tumbuhan bawah yaitu jenis Ruellia tuberosa dengan INP 73,66%. Berdasarkan 

INP tertinggi spesies tersebut merupakan penyusun utama komunitas tumbuhan di 

Wilayah Koridor Cagar Alam Panua sehingga spesies tersebut harus dijaga 

kelestariannya mengingat Wilayah Koridor Cagar Alam Panua sudah mengalami 

gangguan berupa pembukaan lahan yang akan memungkinkan Wilayah Koridor 

akan hilang yang akan berdampak pada hilangnya suatu spesies . 
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5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian analisis vegetasi maka diharapakan pada 

pemerintah dan masyarakat agar lebih menjaga kelestarian lingkungan Cagar 

Alam Panua dan tidak melakukan alih fungsi lahan dan pembakaran liar yang 

akan mengalami perubahan status fungsi kawasan khusunya di Wilayah Koridor. 

Apabila kerusakan Cagar Alam Panua tidak dapat dikendalikan ini sangat 

dikhawatirkan Wilayah Koridor Cagar Alam Panua akan hilang. 
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